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LAMPIRAN 

Lampiran 1.Skema Kerja Umum 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 4. Skema Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan Simplisia (Vernonia amygdalina 

Del)   

Skrining Fitokimia 

Pengujian kepada hewan uji mencit 

Analisis data 
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Lampiran 2.Pembuatan Simplisia 

 

 

  

  

  

  

 

 

  

  

   

 

 

 

Gambar 5.Skema pembuatan simpisia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel segar 

➢ Ditimbang berat sampel 

➢ Dilakukan sortasi basah dan 

pencucian 

➢ Dirajang lalu di keringkan di 

suhu ruangan 

 

➢ Ditimbang beratnya 

➢ Dilakukan sortasi kering  

➢ Dihaluskan menjdadi serbuk 

 

 

Simplisia 

 

➢ Ditimbang beratnya 

 

 

serbuk simplisia 
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Lampiran 3.Ekstraksi dengan pelarut etanol 96% 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.Skema ekstrak 

 

 

Disaring  
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Lampiran 4.Uji skrining fitokimia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 7.Skema skrining fitokimia 

 

Ekstrak etanol daun Insulin 

Insulin Insulin 

Skrining Fitokimia 

Uji Alkaloid 

Esktrak daun insulin + 3 tetes asam 

klorida pekat dan 5 tetes reagen 

Mayer (endapan putih). 

Uji Flavonoid 

Ekstrak daun Insulin + HCl pekat dan 

serbuk Mg lalu dikocok. Positif 

flavonoid = merah kuning atau 

jingga. 

Uji Saponin 

Ekstrak daun Insulin + beberapa 

tetes air panas, dikocok 5-15 menit, 

+ 1 tetes HCL 2N. positif saponin 

jika terdapat busa.  

Uji Tanin 

Ekstrak daun Insulin + 3 tetes larutan 

FeCl3 1%. Positif tanin = hijau 

kehitaman 

Uji Terpenoid 

Ekstrak daun Insulin + Asetat 

Anhidrat dan Asam Sulfat Pekat 

Terbentuknya warna merah 

keunguan 
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Lampiran  1. Perlakuan pada Hewan Coba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8.Skema cara kerja 

 

 

Hewan coba  

 

Setelah itu di timbang berat 20-30 mg 

 

Di adaptasi 7 hari  

Di puasakan selama 18 jam   

Kontrol 

positif 

Kontrol 

negatif 

Kel. Uji 

1 

 

Kel. Uji 

2 

Kel. Uji 

3  

Diberi ekstrak 

daun Insulin 

400 

mg/KgBB 

Diberi Na-

CMC 1% 

Diberi 

natrium 

diklofenak 

50mg/kgB

B  

Diberi ekstrak 

daun Insulin 

600 

mg/KgBB 

Diberi ekstrak 

daun Insulin 

800 

mg/KgBB 

Mencit di beri perlakuan  induksi kontrol negatife dan kontrol positif dan ekstrak 

secara oral 

 

Setelah 30 menit di berikan perlakuan di beri nyeri dengan metode  hot plate 

selama15 detik dengan suhu 50-55C. dan diamati geliat nya 

 
Di lakukan pengulangan perlakuan untuk kelompok seterusnya. 

Analisi Data  
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Lampiran 5.Determinasi Tanaman Insulin   
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Lampiran 6. Hasil Perhitungan Hasil Rendemen Ekstrak Daun Insulin  

 

% Rendemen = 
Bobot Ekstrak yang didapat

Kulit Tanaman yang diekstraksi
 X 100% 

Keterangan :  

Ekstrak yang didapat : 39.2 gr  

Bubuk ekstrak yang diekstraksi : 250 gr  

%𝑅𝑎𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
39.2   gr

250 gr
 x 100 % = 15% 

Lampiran  2. Hasil Karakteristik Ekstrak 

   8.1 Hasil Penetapan Susut Pengeringan 

 

Gambar 9. Hasil Uji Susut Pengeringan 

% Susut Pengeringan = 
(B-A) - (C-A)  

(B-A)
 X 100% 

Keterangan : 

A = Berat Krus Kosong  = 27.425 gr 

B = Berat Krus + sampel sebelum dipanaskan = 29.425 gr 

C = Berat Krus + sampel yang telah dipanaskan = 29.235 gr 

 % Susut Pengeringan = 
(29,425 - 27,425) - (29,235 - 27,425)  

(2000)
 X 100%   
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= 
( 2000) - ( 1,810 )  

( 2000 )
 X 100% = 9,5 % 

8.2 Hasil Penetapan Kadar Abu 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Hasil Uji Kadar Abu 

% Kadar Abu = 
 (C-A)  

(B-A)
 X 100%  

Keterangan :  

A = berat krus porselin kosong setelah pemijaran = 35.685 gr  

B = berat krus porselin + sampel sebelum pemijaran = 37.685 gr  

C = berat krus porselin + sampel setelah pemijaran = 35.840 gr 

% Kadar Abu = 
 (35,840- 35,685)  

(37,685- 35,685)
 X 100%  

                = 
 (155)  

(2000)
 X 100% = 7,75 % 
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8.3 Hasil Penetapan Kadar Air 

 

 

 

 

 

 

% Kadar Air = 
(B-C)  

(B-A)
 X 100% 

Keterangan :  

A = berat cawan kosong = 28.800 gr 

B = berat (sampel+cawan) = 30.800 gr 

C = berat (sampel+cawan) setelah dikeringkan = 30.650 gr 

 = 
(30.800- 30.650)  

(2000)
 X 100% 

            = 
 (150)  

(2000)
 X 100% = 7,5% 
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Lampiran 7.Hasil Uji Skrining Fitokimia 

 

Pemeriksaan 

 

Reagen 

Hasil 

Uji 

 

Keterangan 

 

Gambar 

Alkaloid HCL 2 N, 

Aquadest dan 

Pereaksi 

Mayer 

(+) Terbentuk 

endapan  

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Flavonoid  HCL Pekat 

dan serbuk 

Mg  

(+) Berubah 

warna 

menjadi 

merah 

 

 

 

 

 

 

 

Tanin FeCl3 1%  (+) hijau 

kehitaman 

 

 

 

 

 

Saponin Aquadest dan 

HCL Pekat  

(-) Tidak 

Terbentuknya 

buih  
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Terpenoid Asam asetat 

dan Asam 

Sulfat 

(+) 
berubah 

warna 

menjadi 

coklat  
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Lampiran 8.Perhitungan Dosis 

1. Pembuatan Pembuatan suspensi Na – CMC (1%) 

 Na-CMC 1% sebanyak 1 gram dimasukan sedikit demi sedikit kedalam 

50 ml air suling panas (suhu 70C) sambil diaduk hingga terbentuk larutan 

koloidal dan disesuaikan volumenya dengan air suling hingga 100 ml.(Nomel 

et al,2018) 

             Rumus perhitungan: V1.N1=V2.N2 

                    R= 50 .1 = V2 .100 

                             50  = 100 . X  

                                             100 X = 50 

                                                    X = 
50

100
 

                                               = 0,5 ml  

 

2. Kontro positif natrium diklofenak  

Rumus factor  konversi= Dosis Manusia x Faktor Konversi 

• Perhitungan dosis natrium diklofenak 50 mg 

=50 mg x 0,0026 = 0.13 gram (untuk bb mencit  20 grm) 

• Dosis BB mencit  max ( 30 gram  )  

=
𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑘𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖

berat rata-rata mencit
 X BB max mencit 

= 
0.13 mg 

20 mg
 X 30 gram=0.195 mg 
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• Perhitungan Volume  pemberian  

Volume pemberian (VP)= 
berat hewn uji 

berat hewan max
 Xvolume pemberian maksimal 

- Mencit 1 BB 23 gram =
23 gram 

30 gram
 X1  ml =0.766  ml 

- Mencit 2 BB 28 gram=
28 gram 

30 gram
 X1  ml =0.93  ml 

- Mencit 3 BB 30 gram=
30 gram 

30 gram
 X1  ml =1 ml 

- Mencit  4 BB 30 gram=
30 gram 

30 gram
 X1  ml = 1ml 

- Mencit  5 BB 24 gram =
24 gram 

30 gram
 X1  ml =0.8 ml 

• Larutan stok 

= 
100  ml 

0.5 ml
 X0.95 mg  

=190 mg 

• % kadar = 
190 

100
= 1.9% 

• Nadik yang ditimbang = 
50 mg 

 0.220 mg
=

0.220 mg x190 

 50 mg
= 0.836 

Jumlah = 
 0.386 

 0.220 mg
= 1.75 ( 2 tablet) 

3. Dosis ekstrak etanol daun insulin 

• Dosis 400 mg/KgBB 

24 gram 

1000 gram
 X 400 mg = 9.6 mg/KgBB mencit 
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Pembuatan suspensi dosis 400 mg/KgBB yaitu ditimbang 9.6 mg 

esktrak lalu ditambahkan dengan Na-CMC 1% sebanyak 10 mL. Maka 1 kali 

sonde (1 mL) setara dengan 9.6  mg ekstrak/kgBB mencit. 

• Dosis 600 mg/Kg/BB 

30 gram 

1000 gram
 X 600 mg = 18 mg/KgBB mencit 

Pembuatan suspensi dosis 600 mg/KgBB yaitu ditimbang 18 mg esktrak 

lalu ditambahkan dengan Na-CMC 1% sebanyak 10 mL. Maka 1 kali sonde (1 

mL) setara dengan 18  mg ekstrak/kgBB mencit. 

• Dosis 800 mg/Kg/BB 

30 gram 

1000 gram
 X 800 mg = 37.5 mg/KgBB mencit 

Pembuatan suspensi dosis 600 mg/KgBB yaitu ditimbang 37.5 mg 

esktrak lalu ditambahkan dengan Na-CMC 1% sebanyak 10 mL. Maka 1 kali 

sonde (1 mL) setara dengan 37.5  mg ekstrak/kgBB mencit 

Lampiran 9.perhitungan persen proteksi geliat 

Rumus : % Proteksi  = 100 – (  
 P  

K
 X 100%  ) 

                     Keterangan : 

• K: Jumlah geliat  kelompok negatif 

• P: Jumlah geliat perlakuan kelompok hewan uji  setelah  

pemberian obat yang  ditetapkan 
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Tabel 13.Perhitungan % proteksi analgetik 

 

Kontrol positif 

Natrium 

diklofenak 

 

Dosis 400 mg 

 

 

Dosis 600 mg 

 

Dosis 800 mg 

100-(
 190  

1033
 X 100) 

=81.61 

100-(
 399  

1033
 X 100) 

=61.38 

100-(
 300  

1033
 X 100) 

=70.96 

100-(
 254  

1033
 X 100) 

=72.42 

100-(
 192  

1033
 X 100) 

=81.41 

100-(
 478 

1033
 X 100) 

=53.72 

100-(

 
343 

1033
 X 100) 

=66.79 

100-(

 
243 

1033
 X 100) 

=76.47 

100-(
 204  

1033
 X 100) 

=80.25 

100-(
 385  

1033
 X 100) 

=36.27 

100-(
 364  

1033
 X 100) 

=64.76 

100-(
 277 

1033
 X 100)  

=78.18 

100-(
 180  

1033
 X 100) 

=82.57 

100-(
 431  

1033
 X 100) 

=58.27 

100-(
 338  

1033
 X 100) 

=64.76 

100-(
 256  

1033
 X 100) 

=75.21 

100-(
 152 

10033
 X 100) 

=85.47 

100-(
 349

1033
 X 100) 

=66.21 

100-(
 350

1033
 X 100) 

=67.27 

100-(
 225

1033
 X 100) 

=75.31 
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Lampiran 10.Hasil pengamatan 

       12.1. dosis eksrak 

 

 

 

 

 

Gambar 11.dosis ekstrak  

        12.2. perlakuan hewan uji 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. pemberian ekstrak pada mencit 
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  12.3 Diletakkan mencit diatas hot plate 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. mencit diatas hot plate 

12.4 Efek geliat pada  mencit  setelah diletakan di atas hot plate 

 

 

 

 

 

  

Gambar 14. Mencit menjilat kaki 
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Lampiran 11.One-way ANOVA jumlah rata-rata geliat mencit 

1. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

   

2. Uji Homogenitas 

 

3. One – Way Anova 
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4. Hasil Uji Tukey 
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Lampiran 12. One-way ANOVA jumlah % Proteksi 

1. Uji normalitas shapiro-wilk 

 

 

 

 

 

2. Uji Homogenitas 

    

 

 

 

 

3. Uji one-way anova 
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4. Hasil Uji Tukey 

 

  


